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Abstract: Tujuan dari penelitian ini adalah Untuk mengamati dan 

mengetahui sejauh mana pelatihan self management dapat 
mempengaruhi Daya Juang Enterpreneur Muda di era Digital. 
Populasi dalam penelitian ini adalah Enterpreneur Muda di 
Kecamtan Alok dan UMKM AKU SIKKA. Dengan menggunakan 
teknik sampel ancidental. Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kuantitatif eksperimen, dengan desain Eksperimen Two 
group, yaitu kelompok eksperimen yang berjumlah 13 orang dan 
kelompok kontrol berjumlah 15 orang dengan  jumlah  keseluruhan 
28 responden. Dalam penelitian ini, skala self management 

merupakan  alat ukur  yang  di gunakan. Hasil yang di temukan 
dalam penelitian adalah pelatihan self  management tidak dapat 
meningkatkan daya juang enterpreneur muda di era digital,dengan 
taraf signifikan (p) 0,695 > 0,05.  
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PENDAHULUAN 
Etrepreuner muda ( pengusaha muda ) merupakan seseorang yang memiliki 

keterampilan dan mampu menjalani sebuah bisnis atau usaha pada usia yang muda 

dengan memanfaatkan sebuah peluang dalam memngembangkan suatu usaha   untuk 
meningkatkan kehidupan yang lebih baik. Dalam kondisi saat ini  kemampuan seseorang 
untuk berwirausaha merupakan suatu hal yang sangat diperlukan  sehingga ia mampu 

melihat dan menilai kesempatan-kesempatan (peluang bisnis) serta kemampuan 
mengoptimalisasi sumber daya dan mengambil tindakan serta bermotivasi tinggi dalam 

mengambil resiko sehingga ia mampu menjalankan bisnisnya. Di Kota Maumere sendiri 
sudah memiliki banyak entrepreneur muda atau pengusaha muda yang tersebar dan dari 

banyaknya kalangan sosial. Tetapi sesuai dengan perkembangan zaman banyak sekali 
masalah yang datang, pengusaha muda saat ini menghadapi tantangan yang semakin 
rumit di era digital marketing. 

Pada era digital para pengusaha muda memerlukan ketrampilan manajement diri 
dan kemampuan beradaptasi dengan perubahan yang cepat dalam teknologi, sehinggah 
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bermanfaat bagi konsumen. Dengan adanya digital marketing dapat lebih muda untuk 
mendapatkan produk dan jasa.. Dalam hal ini  Individu sangat diharapkan untuk  

mengendalikan sepenuhnya keberadaan diri mereka  secara keseluruhan baik itu dalam 
bentuk fisik, emosi, mental dan juga pikiran sehingga mereka mampu memanfaatkan 

kemampuan yang dimilikinya. Digital marketing merupakan suatu usaha dalam 
melakukan sebuah proses pemasaran atau promosi suatu produk melalui sebuah internet. 

Digital Marketing dapat menjadi peluang untuk wirausahawan muda dalam   
mendapatkan perhatian dari pelanggan. Enterprenenur  harus mampu berdaya juang 
dalam menjalankan usahanya dan memiliki kemampuan dalam memanajement dirirnya. 

Gerhardt   ( Dalam Muafi, 2010 )menjelaskan bahwa self management sendiri 
didefinisikan sebagai usaha dari individu untuk mengendalikan perilakunya sendiri. 

Secara spesifik, self management mencakup penilaian masalah, pencapaian tujuan, 

monitoring waktu dan isu lingkungan dalam pencapaian tujuan, dan menggunakan 

penguatan Kembali (reinforcement) dan hukuman untuk mengatur program dan 
pencapaian tujuan Frayne,1991( Dalam Muafi,2010). Stoltz 2000 ( Dalam Wiwit,2016 ) 
mengungkapkan bahwa daya juang seseorang dipengaruhi oleh beberapa hal seperti daya 

saing, produktivitas, kreativitas, motivasi, berani mengambil risiko dan melakukan 
perbaikan, ketekunan dan belajar, serta mampu menghadapi perubahan dan optimis. 

Nashori dan Kurniawan (2006) ( Dalam Yosina,2014) berpendapat bahwa daya juang 
merupakan kemampuan seseorang dalam menggunakan kecerdasannya untuk 

mengarahkan, mengubah cara berfikir dan tindakannya ketika menghadapi hambatan 
dan kesulitan yang bisa menyengsarakan dirinya. 

Penelitian sebelumnya   dilakukan oleh Komarudin, Nurhasana dan Wulandari   

(2020) menunjukan bahwa pelatihan Self Manajemet efektif dalam meningkatkan daya 
juang pengusaha muda. Dalam studi ini, pelatihan self manajament dilakukan dengan 

fokus pada pengembangan kemampuan self Manajement dan strategi coping untuk 
menghadapi masalah yang dihadapi oleh pengusaha muda. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa terdapat pendapatan signifikan dalam daya juang pengusaha muda setelah 
mengikuti pelatihan Self Manajement. Selain itu, peningkatan daya juang juga 
berdampak positif pada kinerja dan prestasi bisnis para pengusaha  muda. Pelatihan 

manajement diri dapat membangun mereka dalam mengembangkan suatu ketrampilan 
sedangkan daya juang merupakan sebuah acuan bagi para entrepreneur muda untuk 

mengembangkan diri secara baik. 
Berdasarkan penelitian oleh Manz dan Simz 1985 ( Dalam Aminah,2015)  

mengatakan bahwa dengan manajemen diri maka seseorang dalam bekerja akan dapat 
mengontrol hasil kerjanya sendiri tanpa harus control dari luar, ditemukan bahwa self 
manajement tidak berpengaruh atau bertolak belakang terhadap daya juang. Hal ini 

dapat dilihat dari hasil uji t-test dan post-test dimana keduanya tidak signifikan. Sehingga 

tujuan dari pada pelatihan self manajemen ini adalah untuk mengembangkan jiwa 

kewirausahaan dan meningkatkan daya juang bagi para entrepreneur muda, sehingga 
manfaat yang dapat diterima oleh para entrepreneur adalah untuk menumbuhkan 

semangat juang dalam berwirausah dan dapat memberi wawasan bagi entrepreneur 
muda. 

 

METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif 

eksperimen. Populasi dalam penelitian ini adalah enterpreneur muda di kecamatan Alok 



 

 

 

 

 
Debi Angelina BR. Barus et al 

 

 

 

SENTRI: Jurnal Riset Ilmiah |   5343 

 

dan UMKM AKU SIKkA.Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan 
pourposive sampling, dimana dibagi menjadi dua kelompok, yaitu kelompok kontrol dan 

kelompok eksperimen. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan uji validitas didapatkan 24 item yang valid dan 6 item yang tidak 

valid. Dari hasil uji reliabilitas ditemukan hasil reliabilitas sebesar 0,766 maka dapat 
dikatakan bahwa alat ukur daya juang entrepreneur muda reliabel dan layak di jadikan 

alat ukur dalam penelitian ini. selanjutnya peneliti melakukan uji komparatif dengan 
taraf signifikansi (p) > 0.05 dimana semua data diambil secara random dari populasi pada 

kelompok control dengan jumlah subjek 15 orang dan eksperimen 13 orang ditemukan 
hasil bahwa tidak ada perbedaan antara kelompok yang diberi pelatihan dan yang tidak 

diberi pelatihan dengan hasil pengujian sebagai berikut: 
 

Tabel 1.1. 

                                   Uji Komparatif independent sample t_test 
 

Kelompok T Mean Df Sig 

Kel. Eksperiemen -149  

49.1333 
26 0.695 

Kel. Kontrol -148 49.4615 24,890 0.695 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada uji Mann-Whitney melalui SPSS di ketahui 

bahwa nilai signifikan sebesar 0,00< (0,05). Oleh karena itu, sebagaimana dasar Self 
Management terhadap Daya Juang Berdasarkan hasil uji t-test komparatif diatas dikatakan 

H0 ditolak dan Ha diterima dengan taraf signifikasi (p).0,695>0,05. Itu berarti tidak ada 
hubungan antara efektivitas self management terhadap daya juang entrepreneur muda di 

era digital. Hasil penelitian didapatkan bahwa secara kuantitatif pelatihan self 
management terhadap entrepreneur muda di era digital. Hal ini terbukti dari hasil 
taraf signifikansi (p) sebesar 0.695>0,05 dan diperkuat dengan mean antara kelompok 

control dan eksperimen dimana kelompok eksperimen 49.1333 sedangkan kelompok 
control memiliki mean sebesar 49.4615. 

Dari penelitian ini, peneliti menemukan bahwa tidak ada hubungan antara 
efektifitas self menagement terhadap daya juang entrepreneur muda di era digital.untuk 

mengetahui signifikansi atau tidak  pengaruh dari masing-masing variabel independent 
maka dapat melihat nilai sig. suatu variabel independent dapat melihat nilai sig suatu   
variabel tidak ada hubungan antara efektivitas self management terhadap daya juang 

entrepreneur muda di era digital. independt berpengaruh terhadap variabel dependent, 
apabila nilai sig <0,05. Dalam penelitian ini peneliti menemukan bahwa Menurut Gis 

(Dalam Sugiarto Rahmawidiana, Dan Nanda Yunika Buana 2021) self management 
melibatkan aspek seperti pengembangan diri, pendorongan diri, pengendalian diri, dan 

penyusunan diri. Ini lebih berfokus pada aspek kognitif dan tindakan individu. Menurut 
Stolz 2000 (dalam Sath Sadiyah, dkk 2016) Daya juang melibatkan komponen psikologis 
seperti control (kendali). orgin dan ownership. reach (jangkauan), dan edurance (daya 

tahan).Dari perbedaan tersebut dapat disimpulkan bahwa self management berkaitan 
dengan pengembangan diri, pendorongan diri, pengendalian diri. dan penyusunan din. 
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Sedangkan daya juang berkaitan dengan kontrol diri dari dalam dan daya tahan dalam 
berwirausaha. 

Menurut Gerhardt 2006 (dalam Kurnia Mawardi Siregar¹, Syiva Fitria², Ema 
Damayanti³ 2022). menjelaskan bahwa self management sendiri didefenisikan sebagai 

usaha dari individu untuk mengendalikan perilakunya sendiri. Secara spesifik, self 
management mencakup penilaian masalah, pencapaian tujuan, monitoring waktu dan 

isu lingkungan dalam pencapaian tujuan, dan menggunakan penguatan kembali 
(reinforcement) dan hukuman untuk mengatur program dan pencapaian tujuan. Dengan 
pelatihan individual untuk mengavaluasi, memonitor, dan mengatur mereka semua, 

mereka menjadi bertanggung jawab dan menghitung program dan kinerja mereka 
sehingga menjadi ‘self manager’. 

Berdasarkan teory penelitian sebelumnya tentang self management dengan daya 

juang entrepreneur muda, yaitu Teory Self-Determination yang dikembangkan oleh 

Decy & Ryan 2000 (dalam Nur Listiwati, 2016). Menekankan bahwa manajemen diri 
dapat berpengaruh individu untuk mencapai kebutuhan dasar mereka seperti otonomi, 
kompetensi, dan hubungan sosial.Dalam konteks eneterpreneur muda, manajemen diri 

yang baik dapat membantu mereka untuk meraih keberhasilan dalam bisnis dan 
meningkatkan rasa percaya diri. Ketika seseorang memiliki daya juang yang kuat, ia 

cenderung lebih dapat mengatasi hambatan dan tantangan dalam hiduSpnya. Hal ini bisa 
membantunya menjadi lebih terorganisir dan produktif dalam mengelola dirinya sendiri. 

Daya juang (Adversity quotient) merupakan konsep tentang potensi manusia yang 
memiliki kemampuan dalam menghadapi dan mengatasi suatu masalah di dalam 
kehidupan ini yang berupa kesulitan ataupun hambatan. Lebih lanjut Stoltz 

menerangkan adversity quotient dapat meramalkan beberapa hal perilaku kerja 
diantaranya, yaitu kinerja, motivasi, pemberdayaan, kesehatan emosional, daya tahan, 

produktivitas, dan respon terhadap perubahan. Manz & Sims mengatakan bahwa dengan 
manajemen diri maka seseorang dalam bekerja akan dapat mengontrol hasil kerjanya 

sendiri tanpa harus ada kontrol dari luar. 
Berdasarkan dari hasil penelitian yang didapat , ditemukan bahwa manajamen 

diri adalah Langkah penting atau awal bagi seseorang untuk memulai sesuatu, jika 

seseorang memanajemen salah maka hidupnya tidak akan terarah,oleh karena itu untuk 
mengatasi hambatan tersebut sangat dipengeharuhi daya juang seseorang ( Dalam 

Haerul Anwar 2022 ). Dapat dilihat dari hasil uji t-test dan post-test dimana keduanya 
tidak signifikan karena mean kedua kelompok berbeda. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 
Pelatihan self  menagement terhadap enterpreneur mudah UMKM AKU SIKKA 

terbukti tidak efektif dan tidak membawa pengaruh negatif terhadap daya juang 

enterpreneur mudah  di era Digital. Hal ini dapat di lihat dari hasil pengujian dua mean 
kelompok, yaitu kelompok kontrol dan kelompok eksperimen, dengan taraf signifikansi 
(p)  sebesar 0,695 > 0,05. Pelatihan self menagement ini dapat  di  buat dengan berbagai 

cara seperti memberikan materi tentang self  management. Dengan melakukan berbagai 
macam pelatihan self  management ini,  seseorang khususnya para enterpreneur muda 

mengalami dampak negatif dari  self management , hal ini tidak mempengaruhi daya 
juang  pemuda.  

Mengingat pelatihan self management terhadap enterpreneur muda di kecamatan 
Alok dan UMKM AKU SIKKA maka pelatihan self  management tidak  perlu di 
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lakukan. Saran ini tentunya berlaku tidak hanya bagi para enterpreneur muda, tetapi  juga 
bagi semua pekerja di era digital ini. 
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